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PENGARUH SUMBER EKSPLAN DAN THIDIAZURON DALAM MEDIA
TERHADAP REGENERASI EKSPLAN MUTAN NILAM
(Pogostemon cablin Benth,)

Ismiyati Sutarto, Masrizal dan Yuliasti
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PENGARUH SUMBER EKSPLAN DAN THIDIAZURON DALAM MEDIA TERHADAP
REGENERASI EKSPLAN MUTAN NILAM (Pogostemon cablin Benth.). Penelitian regenerasi eksplan
mutan nilam_(Pogostemon cablin Benth.) dengan perlakuan thidiazuron (TDZ) telah dilaksanakan di
laboratorium kultur jaringan Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta sejak bulan April
1999 sampai dengan Desember 2000. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi TDZ dan
sumber eksplan yang tepat dalam regenerasi eksplan mutan nilam. Mutan yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari eksplan daun nilam yang diradiasi dengan beberapa dosis sinar gamma (y) dan ditumbuhkan pada
medium Murashige dan Skoog (MS), kemudian disubkultur hingga diperoleh galur mutan planlet nilam
generasi keempat MV, Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok dengan pola faktorial yang terdiri
dari 3 faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah tiga galur mutan nilam dan nilam varietas Aceh sebagai
kontrol, faktor kedua adalah konsentrasi TDZ (0,25 dan 0,50 ppm), dan faktor ketiga adalah sumber eksplan
(nodus, petiole dan daun). Pengamatan dilakukan terhadap persentase eksplan tumbuh, jumlah planlet dan
tinggi planlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian TDZ dengan konsentrasi 0,25 ppm dan 0,50
ppm memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap persentase eksplan tumbuh, tinggi planlet dan
jumlah planlet. Walaupun demikian, konsentrasi TDZ 0,25 ppm menujukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan konsentrasi TDZ 0,50 ppm. Sumber eksplan nodus mampu menghasilkan persentase
eksplan tumbuh, planlet dan jumlah planlet yang lebih tinggi dibandingkan sumber eksplan daun dan petiole.
Eksplan nodus yang ditumbuhkan pada medium yang diberi TDZ dengan konsentrasi 0,25 ppm menunjukkan
regenerasi eksplan mutan nilam yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF EXPLANT SOURCES AND THIDIAZURON ON REGENERATION
OF PATCHOULI (Pogostemnmon cablin Benth.) MUTANTS. An experiment on regeneration of different
explants sources of patchouli mutants by applying thidiazuron (TDZ) was conducted at the tissue culture
laboratory, Center for Research and Development of Isotope and Radiation Technology, National Nuclear
Energy Agency, Jakarta from April 1999 to December 2000. The aim of this experiment was to determine an
appropriate concentration of TDZ and source of explant for regenerating mutant explants of patchouli.
Mutants observed in this experiment was the fourth generation of patchouli mutants originated from leaf
explants of patchouli exposed to different doses of gamma (y) rays and grown in Murashige and Skoog (MS)
medium, then the shoots emerged form the plantlet were subcultured until the fourth generation of mutants
was obtained. The experiment was arranged in a factorial randomized block design with three factors and three
replications. The first factor consisted of three patchouli mutant lines and patchouli cv. Aceh as a control, the
second factor was two different concentration of TDZ (0.25 and 0.50 ppm), and the third factor was three
different sources of explants (node, petiole and leaf). The parameter observed were survival rate of explants,
number of plantlets emerged from each explant and plant height. Result of this experiment indicated that
application of 0.25 and 0.50 ppm of TDZ did not show any significant difference in all parameter observed.
However, concentration of TDZ 0.25 ppm gave better result compared with concentration of TDZ 0.50 ppm.
Explants originated from nodes showed the higher percentage of their survival rate than those originated from
leaves and petioles. Explants originated from nodes grown in the growth medium containing 0.25 ppm TDZ
resulted better regeneration of patchouli mutants.

PENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) merupakan
tanaman penghasil minyak atsiri dan termasuk tanaman
industri di samping tanaman jahe, lada, tembakau dan
serat. Oleh karena itu, budidaya tanaman nilam perlu
dikembangkan mengingat nilai ekonominya yang tinggi
dan permintaan pangsa pasar yang sclalu meningkat
dari tahun ke tahun.

: Sebagai tanaman penghasil minyak atsiri nilam
merupakan komoditas ekspor yang penting. Tanaman

nilam  menghasilkan minyak patchoulin  yang
merupakan bahan baku untuk pembuatan parfum,
kosmetik, sabun dan obat. Kualitas minyak patchoulin
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain varietas
yang dibudidayakan, cara budidaya, panen dan
penanganan pasca panen. Di Indonesia tanaman nilam
pada umumnya ditanam secara tradisional di daerah
Aceh, Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Setelah
panen, peladang nilam berpindah ke ladang baru
dengan cara menebang hutan. Cara ini dapat merusak
lingkungan hutan dan kualitas minyak atsiri yang
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dihasilkan kurang baik. Upaya untuk memperbaiki
kualitas minyak atsiri perlu dilakukan dengan menanam
varietas yang lebih unggul disertai dengan perbaikan
teknik budidaya dan pananganan pasca panen.

Masalah yang dihadapi dalam perbaikan varictas
tanaman nilam di Indonesia adalah keragaman genetik
yang rendah, karena tanaman nilam tidak mampu
berbunga di daerah tropis dan diperbanyak sccara
vegetatif (1). Keragaman genetik pada tanaman yang
diperbanyak secara vegetatif dapat ditingkatkan melalui
variasi somaklon, kultur kalus dan teknik mutasi. Kultur
in-vitro tidak hanya digunakan untuk perbanyakan
tanaman, tetapi dimanfaatkan pula untuk menghasilkan
karakter tanaman yang lebih baik melalui variasi
somaklon. Keragaman genetik pada variasi somaklon
dapat dihasilkan dari kultur sel (2). Menurut Reisch (3),
keragaman genetik dapat pula diperoleh pada stadia
diferensiasi sel dengan perlakuan mutagen fisik (sinar x
dan sinar y) atau mutagen kimia (EMS). Preil (4)
melaporkan bahwa perlakuan mutagen yang dibarengi
dengan metode kultur in-vitro dapat meningkatkan
keragaman genetik dan memperpendek siklus program
pemuliaan untuk mengasilkan varietas baru.

Upaya perbanyakan tanaman nilam hasil radiasi
secara in-vitro telah dilakukan oleh Seswita dkk (5) dan
Mapriti (6), namun planlet yang dihasilkan tidak dapat
membentuk akar. Sutarto dkk (7) melaporkan bahwa
eksplan daun yang diradiasi dengan sinar y pada dosis
15 — 75 Gy mampu membentuk planlet yang berakar
pada media pertumbuhan Murashige dan Skoog (MS)
yang diberi benzyl amino purine (BAP). Walaupun
demikian, persentase eksplan tumbuh (regenerasi) yang
dihasilkan dari dosis 60 dan 75 Gy lebih rendah
dibandingkan dengan dosis 15 - 45 Gy.

Untuk meningkatkan persentase eksplan tumbuh
pada kultur in-vitro mutan mawar telah dilakukan oleh
Tbrahim et a/ (8) dengan pemberian (hidiazuron (TDZ).
TDZ memiliki kandungan sitokinin yang lebih baik dan
mampu meningkatkan proliferasi dan pembentukan
tunas dibandingkan dengan BAP, terutama bila
diaplikasikan pada tanaman berkayu (woody plants).
TDZ pada umumnya diberikan dengan konsentrasi yang
sangat rendah ( 0,0022 — 0,088 mg/l) pada kultur in-
vitro tanaman yang menggunakan eksplan daun, ujung
tunas, kotiledon, hipokotil, epikotil, kecambah dan
bagian dari bunga (9).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
konsentrasi TDZ dan sumber eksplan yang tepat pada
regenerasi mutan nilam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium
kultur jaringan Puslitbang Teknologi Isotop dan
Radiasi, BATAN Jakarta, sejak bulan April sampai
dengan Desember 2000. Pola percobaan disusun dalam
Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari
3 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah tiga galur
mutan nilam dan nilam varietas Aceh sebagai kontrol,
faktor kedua adalah konsentrasi TDZ (0,25 dan 0,50
ppm), dan faktor ketiga adalah sumber eksplan nilam

varietas Aceh, yaitu nodus (buku), petiole (tangkai
daun) dan daun. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari
5 cawan petri dan masing-masing cawan petri berisi 4
eksplan.

Galur mutan nilam yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mutan generasi keempat (MVa),
yaitu Aceh 1, Aceh 2 dan Aceh 3, serta nilam varietas
Aceh sebagai kontrol. Galur mutan ini berasal dari
eksplan daun nilam varietas Aceh yang diradiasi,
kemudian eksplan daun yang tumbuh dari tunas yang
berasal dari planlet MV, disubkultur menjadi planlet
MV, dan seterusnya hingga menjadi cksplan dan
planlet MV,. Sumber eksplan yang digunakan dalam
penclitian ini adalah nodus, petiole dan daun yang
berasal dari planlet nilam MV,. Panjang eksplan nodus
dan petiole masing-masing adalah 2 — 3 mm, sedangkan
ukuran cksplan daun adalah 25 mm?,

Eksplan ditumbuhkan pada cawan petri dengan
media Murashige dan Skoog (MS) yang diberi TDZ
sesuai dengan perlakuan. Setiap cawan petri berisi 20
ml media. Cawan petri yang telah ditumbuhi eksplan
ditutup, direkatkan dengan parafilm, dibungkus dengan
aluminium foil, dan diinkubasikan di ruang tumbuh
selama 2 minggu. Setelah itu, eksplan disubkultur pada
botol kultur yang berisi 25 ml media MS dengan
penambahan BAP 0,5 ppm. Botol kultur yang telah
ditumbuhi eksplan ditutup dengan selotip transparant
untuk mendapatkan penetrasi cahaya yang optimum di
ruang tumbuh. Suhu di ruang tumbuh berkisar antara 20
— 24°C dengan penyinaran cahaya lampu TL Phillips 40
watt selama 16 jam. Parameter yang diamati adalah
persentase cksplan tumbuh (2 minggu setelah kultur),
tinggi dan jumlah planlet (8 minggu setelah subkultur).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan
balwa di antara perlakuan galur mutan nilam, kon-
sentrasi TDZ dan sumber eksplan tidak menunjukkan
interaksi yang nyata pada semua paramater yang
diamati, vaitu persentase eksplan tumbuh, jumlah
planlet dan tinggi planlet. Walaupun demikian, secara
tunggal perlakuan tersebut mempengaruhi parameter
yang diamati (Tabel 1, 2 dan 3).

Perlakuan galur mutan nilam dan sumber
eksplan secara tunggal mempengaruhi persentase
eksplan tumbuh, dimana galur mutan Aceh 3
memperlihatkan persentase eksplan tumbuh tertinggi
yang tidak berbeda nyata dibandingkan dengan galur
mutan nilam Aceh 2, tetapi berbeda nyata dibandingkan
galur mutar nilam Aceh 1 dan nilam varietas Aceh.
Konsentrasi TDZ secara tunggal tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Walaupun demikian, konsentrasi
TDZ 0,25 ppm mampu memberikan persentase cksplan
tumbuh yang lebih tinggi dibandingkan dengan
konsentrasi TDZ 0,50 ppm. Perlakuan sumber eksplan
secara tunggal mempengaruhi persentase eksplan
tumbuh, eksplan nodus mampu menghasilkan
persentase cksplan tumbuh yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan eksplan petiole dan daun.
Persentase eksplan tumbuh yang dihasilkan oleh
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eksplan daun lebih tinggi dibandingkan eksplan petiole,
namun tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata
(Tabel 1).

Eksplan nodus menghasilkan persentase eksplan
tumbuh yang lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan eksplan petiole dan daun dengan
konsentrasi TDZ 0,25 ppm dan 0,50 ppm, Namun,
dengan pemberian TDZ 0,25 ppm, eksplan petiole
mampu memberikan persentase eksplan tumbuh yang
lebih tinngi daripada eksplan daun. Sedangkan dengan
konsentrasi TDZ 0,50 ppm, eksplan daun memberikan
persentase eksplan tumbuh yang lebih tinggi
dibandingkan dengan eksplan petiole (Tabel 1).

Dengan pemberian TDZ 0,25 ppm, persentase
tumbuh galur mutan nilam Aceh 2 lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dengan galur mutan nilam
Aceh 1 dan nilam varietas Aceh, tetapi tidak berbeda
nyata dengan galur mutan nilam Aceh 3. Sedangkan
dengan pemberian TDZ 0,5 ppm, persentase eksplan
tumbuh yang tertinggi diperoleh dari galur mutan nilam
Acch 3 dan berbeda nyata dibandingkan dengan galur
mutan nilam Aceh 1 dan nilam varietas Aceh, namun
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan galur mutan
nilam Aceh 2 (Tabel 1).

Persentase eksplan yang mampu membentuk
tunas sangat tergantung pada varietas, sumber eksplan
dan konsentrasi sitokinin di dalam medium
pertumbuhan (10). Menurut Brown dan Thorpe (11),
perbedaan genotip pada eksplan merupakan faktor yang
sangat mempengaruhi dalam regenerasi eksplan.
Sedangkan Ibrahim et a/ (8) menyatakan bahwa di
samping genotip, dosis radiasi juga mempengaruhi
regenerasi pada eksplan daun.mawar. Eksplan nodus
memiliki kemampuan regenerasi yang lebih baik
dibandingkan eksplan daun dan petiole. Thorpe dan
Patel (12) melaporkan bahiwa semakin muda bagian
tanaman yang digunakan sebagai eksplan, semakin
mudah  pula kemampuan eksplan tersebut untuk
regenerasi.

Pemberian TDZ  secara tunggal tidak
mempengaruhi tinggi planlet, namun konsentrasi TDZ
0,25 ppm memperlihatkan planlet yang lebih tinggi
dibandingkan konsentrasi 0,50 ppm. Dosis radiasi
secara tunggal mempengaruhi tinggi eksplan. Nilam
varietas Aceh mampu membentuk planlet yang lebih
tinggi dan berbeda nyata dibandingkan galur mutan
nilam Aceh 1, Aceh 2 dan Aceh 3. Perlakuan sumber
eksplan secara tunggal tidak mempengaruhi tinggi
planlet. Walaupun demikian, planlet yang terbentuk
dari eksplan nodus tampak lebih tinggi dibandingkan
dengan planlet yang berasal dari eksplan petiole dan
daun (Tabel 2).

Dengan pemberian TDZ 0,25 ppm, eksplan
nodus menghasilkan planlet yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dengan eksplan daun dan
petiole. Sedangkan dengan pemberian TDZ 0,50 ppm,
eksplan nodus juga mampu menghasilkan planlet yang
lebih tinggi, namun tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan eksplan petiole dan daun (Tabel 2).

Galur mutan nilam Aceh 1 yang ditumbuhkan
pada media dengan TDZ 0,25 ppm mampu membentuk
planlet yang lebih tinggi dan berbeda nyata
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dibandingkan dengan galur mutan nilam Aceh 2 dan
Aceh 3, tetapi tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
mutan mnilam varietas Aceh. Sedangkan dengan
perlakuan TDZ 0,50 ppm, mutan nilam varietas Aceh
menghasilkan planlet yang tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan galur mutan Aceh 1, Aceh 2 dan
Aceh 3 (Tabel 2).

Berbeda dengan hasil yang diperoleh Sutarto dkk
(7), dimana dengan pemberian BAP 0,5 ppm eksplan
nilam varietas Aceh menghasilkan planlet terendah
(6,04 cm), dalam penelitian ini planlet tertinggi dicapai
oleh eksplan nilam varietas Aceh (6,50 cm) dan planlet
terendah diperoleh dari eksplan galur mutan Aceh 2
(5,05 cm). Hal ini disebabkan karena dalam penelitian
ini tidak digunakan BAP melainkan digunakan TDZ
yang mengakibatkan terhambatnya pemanjangan tunas.
Menurut Huetteman dan Preece (13), TDZ memiliki
aktivitas sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan BAP,
padahal peran sitokinin pada umumnya memacu
proliferasi tunas dan menghambat pemanjangan tunas.

Perlakuan TDZ 0,25 dan 0,5 ppm atau sumber
eksplan (nodus, petiole dan daun) secara tunggal tidak
memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap jumlah
planlet. Walaupun demikian, eksplan nodus mampu
membentuk planlet yang lebih banyak dibandingkan
eksplan daun dan petiole. Sedangkan galur mutan nilam
Aceh 3 secara tunggal memberikan jurnlah planlet lebih
sedikit dan berbeda nyata dibandingkan dengan galur
mutan nilam Aceh 1, Aceh 2 dan nilam varietas Aceh.
Di antara galur mutan nilam Aceh 1, Aceh 2 dan nilam
varietas Aceh tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata, namun jumlah planlet yang dihasilkan oleh nilam
varietas Aceh lebih banyak dibandingkan dengan galur
mutan nilam Aceh 1 dan Aceh 2 (Tabel 3).

Dengan pemberian TDZ 0,25 ppm, jumlah
planlet yang dihasilkan oleh nilam varietas Aceh lebih
banyak dan berbeda nyata dibandingkan dengan jumlah
planlet yang dihasilkan oleh galur mutan nilam Aceh 3,
namun tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan
jumlah planlet yang dihasilkan oleh galur mutan nilam
Aceh 1 dan Aceh 2. Walaupun eksplan yang berasal
dari nodus, petiole dan daun tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata, eksplan daun memberikan
jumlah planlet yang terbanyak dan diikuti oleh eksplan
nodus dan petiole.

Pemberian TDZ 0,5 ppm pada eksplan nilam
varietas Aceh dan galur mutan nilam Aceh 2 mampu
menghasilkan jumlah eksplan yang lebih tinggi dengan
perbedaan yang nyata dibandingkan dengan eksplan
dari galur mutan nilam Aceh 1 dan Aceh 2. Perbedaan
pemberian konsentrasi TDZ tidak mempengaruhi
jumlah planlet yang dihasilkan. Eksplan yang berasal
dari nodus memberikan jumlah eksplan yang terbanyak
dibandingkan dengan eksplan yang berasal dari petiole,
tetapi tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata
(Tabel 3).

Nugent et al (10) menyatakan bahwa varietas,
sumber cksplan dan konsentrasi sitokinin sangat
mempengaruhi jumlah tunas yang tebentuk. Pemberian
TDZ dapat meningkatkan jumlah tunas. Regenerasi
tanaman nilam dengan perlakuan TDZ tampaknya lebih
mudah, karena dari eksplan petole mampu membentuk
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planlet. Mentirut Lu (9), pada umumnya TDZ dibetikan

pada kultur in-vifre tanaman berkayu (woody plants)
yang menggunakan eksplan daun, ujung tunas,
kotiledon, hipokotil epikotil, kecambah dan bagian dari
bunga untuk meningkatkan regenerasi. Walaupun
demikian, Zimmerman dan Scorza (14)¢melaporkan
bahwa pemberian TDZ pada eksplan daun peach lebih
banyak menghasilkan kalus dan hanya sedikit
membentuk tunas.

KESIMPULAN

1. Pemberian TDZ dengan konsentrasi 0,25 ppm dan
0,50 ppm memperlihatkan hasil yang tidak berbeda
terhadap persentase eksplan tumbuh, tinggi planlet
dan jumlah planlet nilam, namun pemberian TDZ
0,25 ppm menunjukkan hasil yang lebih baik
daripada pemberian TDZ 0,50 ppm.

2. Sumber cksplan nodus mampu menghasilkan
‘persentase  eksplan tumbuh, planlet dan jumlah
planlet nilam yang lebih tinggi dibandingkan
sumber eksplan daun dan petiole.

3. Eksplan nodus yang ditumbuhkan pada medium
yang diberi TDZ dengan konsentrasi 0,25 ppm
menunjukkan regenerasi eksplan mutan nilam yang
lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya.
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Tabel 1. Persentase cksplan tumbuh (2 minggu setelah kultur).

Galur Konsentrasi TDZ (ppm)
mutan 0,25 0,50
nilam Sumber eksplan Rata-rata Sumber eksplan Rata-rata | Rata-rata
Nodus Petiole Daun Nodus Petiole Daun
K 86,7 29,5 38,1 51,4 B 743 32,1 47,6 51,3 B 514 B
Al 69,5 36,2 286 [448 C 422 19,1 38,1 33,1 C 389 C
A2 86,7 52,4 47,6 58,8 A 60,0 47,8 41,4 49,7 B 54,1 AB
A3 79,5 46,7 31,1 54,8 AB 95,2 46,7 42,9 61,6 A 58,2 A
Rata- 79,5a 412b 364c 679a 364c¢c 42,5b
rata 524a 489 a
Nodus = 73.7a | Petiole = 38,8 b | Daun =39,5b
Keterangan:

Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama dalam satu baris atau huruf besar yang sama dalam satu kolom tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05.

K = nilam varietas Aceh (Kontrol)
Al = Galur mutan nilam Aceh 1
A2 = Galur mutan nilam Aceh 2
A3 = Galur mutan nilam Aceh 3

Tabel 2. Tinggi planlet (cm) (8 minggu setelah subkultur).

Galur Konsentrasi TDZ (ppm)
mutan 0,25 0,50
nilam , Sumber eksplan Rata-rata Sumber cksplan Rata-rata | Rata-rata
Nodus Petiole Daun Nodus Petiole Daun
K 6,56 5,52, 6,12 6,07 AB 7,46 6,62 6,74 6,94 A 6,50 A
Al 7,10 5,68 6,48 6,42 A 5,18 6.20 5,20 5,23B 5,978
A2 5,52 4,82 4,98 5;114 C 4,86 5.40 4,71 4,99 BC 5,05C
A3 5,84 6,40 538 |587 B 6,06 4,58 5,32 5,32B 5,60 B
Rata- 6,26a 5,56 b 5,74 b 5,89a 5,70 a 5,50a
rata 585a 5,70a
Nodus = 6,08 a | Petiole = 5,63 a | Daun = 5,62 a
Keterangan:

Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama dalam satu baris atau huruf besar yang sama dalam satu kolom tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05.

K = nilam varietas Aceh (Kontrol)

Al = Galur mutan nilam Aceh 1

A2 = Galur mutan nilam Aceh 2

A3 = Galur mutan nilam Aceh 3

Tabel 3. Jumlah planlet (8 minggu setelah subkultur).

Konsentrasi TDZ (ppm)

Galur 0,25 0,50
mutan Sumber eksplan Rata-rata Sumber eksplan Rata-rata | Rata-rata
nilam | Nodus Petiole Daun Nodus | Petiole Daun

K 11,6 9.8 13,0 11,5A 13,6 10,8 10,6 11,7A 11,6 A

Al 11,6 9,8 12,8 11,4 A 13,0 11,4 9,6 9,6 B 114A

A2 9,0 114 9,8 10,1A 11,8 11,0 11,4 114A 10,7 A

A3 7,8 84 7,8 8,08 5,2 7,0 6,4 6,2 C 7,1 B
Rata- 10,0 a 9,9a 10,9a 10,9 a 10,1 a 9,5a

rata 10,2 a 10,2 a

Nodus = 10,5 a | Petiole = 10,0 a | Daun =102 a
Keterangan

Angka yang diikuti dengan huruf kecil yang sama dalam satu baris atau huruf besar yang sama dalam satu kolom tidak
berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05.

K = nilam varietas Aceh (Kontrol)

Al = Galur mutan nilam Aceh 1

A2 = Galur mutan nilam Aceh 2

A3 = Galur mutan nilam Aceh 3
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DISKUSI

RAGAPADMI PURNAMANINGSIH

Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk
meregenerasikan  eksplan  yang telah  diinduksi
mutasinya untuk nomor-nomor baru tanaman nilam.
Dalam penelitian Anda, digunakan daun sebagai
sumber eksplan dan kemudian diregenerasikan pada
media untuk regenerasi. Apakah dengan metoda
tersebut kecenderungan memperoleh tanaman khimera
akan lebih besar ? Dalam hal tersebut mengapa tidak
digunakan kalus sebagai sumber eksplan ?

ISMIYATI SUTARTO

Sumber eksplan yang kami gunakan berasal dari
mutan tanaman nilam generasi ke 4 yang sudah
terseleksi. Dalam hal ini perlakuan tidak menyebabkan
khimera. Dengan perlakuan TDZ, regenerasi tanaman
teerjadi secara langsung dari eksplan dan tidak melalui
kalus.

ALI HUSNI

1. Salah satu faktor perlakuan yang diberikan adalah
konsentrasi TDZ. Mengapa bukan BAP saja yang
dicoba, karena TDZ itu sangat mahal sckali
dibanding BAP ?

2. Bila dilihat dari hasil yang diperoleh pada penelitian
secbelumnya, ZPT BAP sudah sangat baik sekali
untuk regenerasi tanaman nilam. Bahkan media

kontrol juga sudah dapat meregenerasi nilam dari . .

eksplan daun ?

ISMIYATI SUTARTO

1. Kami menggunakan TDZ untuk memacu
pertumbuhan eksplan nilam selama 2 minggu,
setelah itu disubkultur pada medium yang diberikan
BAP 0,5 ppm.

2. Bila dilihat dari tinggi planlet perlakuvan BAP
menghasilkan planlet yang lebih tinggi, namun bila
dilihat jumlah planlet dan ketergantungannya
perlakuan TDZ memberikan hasil yang lebih baik.

LYDIA ANDINI

1. Apakah tanaman nilam ini akan menyebabkan
kemiskinan pada tanah akan unsur-unsur hara ?

2. Bagaimana usaha/kompensasi untuk memperkaya
kembali tanah habis tanam dengan unsur-unsur yang
diperlukan untuk pertumbuhan nilam sehingga dapat
menghasilkan eksplan yang kualitasnya tinggi ?

ISMIYATI SUTARTO

1. Kami sarankan untuk memberikan pupuk kandang/
kompos untuk memperkaya unsur hara di dalam
tanah, Kami belum melaksanakan penelitian
pemupukan pada tanaman nilam, kami kira rekan-
rekan dari Balitbio Bogor sudah menerbitkan buku
budidaya nilam.
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